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1.1 Latar Belakang Masg
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cabang olahraga yang sudah diakui /keberadaannya oleh masyarakat luas dan

dunia. Hal itgérbukti dengan diikutsertakannya cabangaahra

setiap eventyang diIMN trgWTaEantar nega

internasional, sepertinPON, Asean Games, dan Sea Games. Keberadaan olahraga

karate pada
a, maupun kancah
karate dalam setiap event tentunya mengundang minat dan ketertarikan yang besar
bagi masyarakat, mulai dari anak sekolah hingga ‘orang dewasa, sehingga
menuntut tersedianyafasilitassyang lengkap untuk terlaksananya olahraga cabang

karate.

Perkembangan olahraga beladiri karate dapat juga dilihat dari semakin
banyaknya dojo atau Kklub Kkarate yang berdiri untuk membina dan
mengembangkan karate itu sendiri. Dengan adanya dojo karate tersebut maka
akan semakin banyak karateka yang mau belajar dan mengembangkan diri untuk

menguasai karate baik itu teknik dasar, juga berupa jurus dan pertandingan atau



dapat juga dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan karate baik itu kata maupun

kumite mulai dari sekolah

nia sep%’SeaNFsian Game
Beladiri k@t encakup tiga ba&a@ rte
diy

pok@tu kata, kumite dan kihon. Teknik tau disebut dengan
kiho yar@!liputi pukulan (tsuki), tangkisan_(uke), tendan@geri)

kuda ((w. Beberapa jenis kuda-kuda (dachi) yang di pelmdal

aengah, dan perguruan tinggi hingga

kejuaraan tingkat g dan lain sebagainnya.

ik yang telah

dikelg

dan kuda-

karate

geri-kekome, yoko-

geri-keange, geri. Sedangkan tangkisan dalamkarate antara lain gedan
barai, soto-ude-uke, uchi-ude-uke, agi-uke, shuto-uke, juji-uke, morote-uke (M.
Nakayama, 2010;79).

Kihon adalah teknik dasar dari beladiri karate dimanarangkatan-dari kihon
menjadi sebuah kata atau pola atau bentuk perpaduan dari beberapa gerakan kihon
sehingga menunjukkan gerakan dengan irama yang indah. Setiap paduan gerakan
dari kata tidak hanya mengandung gerakan fisik mulai dari tangan, kaki dan
seluruh bahagian tubuh tetapi juga memiliki filosofi yang memberikan pengertian

yang perlu dipahami oleh setiap karateka. Kata dalam karate dan seluruh teknik

dasar yang telah dikombinasi dalam urutan dalam kata telah disempurnakan dan



dikembangkan melalui pengalaman dan latihan oleh para pendahulu atau pencipta

dari karate itu sendiri. Kumite.adala ah,satu teknik pertarungan dalam karate

dimana setiap kagdteka ber gng Ng Eul dan tangkis. Pertandingan karate,

digunaka erbagjq serangan seperti p @!ukl) dan, tendangan (geri)
untuk end@\n nilai yang sebanyak-banyaknya a )apat pemenangkan

Sug peQﬁngan sedangkan untuk menghindari seranggapat dilakukan
de ganWisan (uke). m

>ﬂite secara harfiah dapat diartikan sebagai “pertemua gan” i Kumite

alahiu metode  latihan yang menggunakan teknik ser%n dan teknik
be ahar?mlikasikan melalui pertarungan dengan fawan yan?ng bgrhadapan
(Prihastono, 1995:46). Kumite adalah/suatu metode latihan-latihan tgknik dasar
pukula tangEBn, dan tendangan. Kumite dilakukan olganuri urid tingkat
lanjut (sabuk biru atubNSTeW‘r@@ kumite p€bas (jiyu kumite)
praktisi mempeélajasi,kumite yang diatur (go hon k e). Sujoto (1996: 152)
menyatakan latihan kumite terdiri dari tiga bentuk, yaitu: pertarungan dasar (kihon
kumite), pertarungan satu teknik (kihon ippon-kumite), dan pertarungan/bebas (jiyu
kumite). Pada latihan kihen-kumite,dan latihan kihon“ippen.kumite semua teknik
serangan, “teknik” tangkisan,—dan teknik “serangan balasan telah - ditentukan
sebelumnya. Namun, latihan jiyu kumite tidak ada pengaturan teknik sebelumnya,
hal ini dikarenakan setiap karateka bebas menggunakan kemampuan teknik yang
dimiliki. Pertandingan kumite (kumite shiai) yang saat ini resmi dipertandingkan
merupakan salah satu bentuk latihan kumite dalam bentuk latihan pertarungan

bebas (jiyu kumite). Atlet yang akan melakukan jiyu kumite tetap harus mengontol



pukulan, tendangan, dan serangan sehingga tidak benar-benar mengenai titik vital

lawan.” (M. Nakayama, 2010;

ateka hagcemeE& untuk me
dan meli kesem@%tuk melakukan serﬁ@ana halini menjadi salah

satu pg entu@Mangan pada saat melakukan tanding )ite, Adapun teknik-

Seorang pat serangan yang datang

tekimk y&ﬂigunakan dalam kumite karate antara lain -kuday, pukulan,
te danWan Juga tangkisan. Pukulan merupakan teknik serarmmen gunakan
t ngan>nik ini_sering digunakan karateka karena memiliki Upata | hingga
engeaE sasaran. .. Tendangan.. mempunyai keistimewaanm, dala suatu
pe andiﬁ kumite karate. Teknikstendangan yang dilance? olehf karateka
yan@ masuk dan tepat pada sasaran mendapatkan nilai yang lebih besar daripada
teknik 1 kulag&ng tepat pada sasaran yang dapat menghman ni

Nang Cheé/(ﬁ) rw‘asﬂ@a Ketera

memiliki keterKditan_dengan jarak dan kesesuaianstarge

ai. Chung-Yu

Chen & mpilan menendang
. Pada pertandingan
karate, karateka menggunakan teknik tendangan dengan berbagai variasi untuk
mendapatkan kemenangan atau membalikkan—keadaan, dari keadaan|tertinggal
nilai_menjadi unggul.

Berdasarkan pada“hasil’ pertandingan-sefama”ini, padasaat pertandingan
kumite, atlet banyak menggunakan teknik pukulan dibandingkan dengan teknik
tendangan, dalam pertandingan sendiri atlet akan menggunakan berbagai macam
gerakan serangan untuk mendapatkan poin dan memenangkan pertandingan.

Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk melakukan tendangan pada saat kumite

dimana tendangan yang tepat sasaran memiliki keunggulan yaitu poin yang lebih



tinggi dibandingkan dengan serangan menggunakan pukulan. Tendangan

merupakan senjata untuk

dihasilkan cukupg#besar. %NaanElQlO:M)
kumite tergapat Wn%ilaian point dianta@@lan memperoleh 1 point,

gan c@ (bawah) dan tendangan jodhan (ata )empe pleh 3 point.

jauh jangkauannya dan tenaga yang

enyatakan bahwa dalam

tenda

pen@!ﬁ Ferry Fendrian dan Muhammad Nurzaman ( :40) megngatakan

bahwa Wyak pelatih  yang mengatakan ' bahwa, untumnem nangkan
rtan@n kumite hanya cukup dengan menguasai seranganoulan Saja dan

ada jugZeIatih yang mengatakan serangan tendangan lebih“penting @dikuasai

dengan ﬁ] poin yangdidapat lebihsbesar.

Untuk memenangkan pertandingan karate perlu kiranya dalam

pertandingan %ggunakan sport science dimana karateg;men ahui statistik

- b e -

kemudahan untiK*mgnentukan teknik yang akan digun@

pertandinga dkan memberikan
an pada saat bertanding
sehingga dapat memenangkan pertandingan. Dari hasil pengamatan penulis
banyak pelatih yang melakukan analisi atletnya hanya-melihat dengan/kasat,mata
tanpa—adanya data analisis yangs kuat 'melalui,/ pengamatan, video.-dan ,juga
menggunakan-aplikasi- yang-lainnya. Sebaiknya ‘sebelum-karatekamelakukan
pertandingan pelatih dan karateka harus berdiskusi seperti apa kualifikasi
lawannya dan karaktersitiknya, pelatin dan karateka sudah mengetahui berapa
persentase dan jumlah serangan keseluruhan yang dipakai oleh karateka tersebut

seperti tendangan dan pukulan, hingga karakteristik dari serangan dan pukulan

tersebut harus dipahami oleh pelatih dan karateka. Sehingga dalam pertandingan



karateka sudah bisa mengantisipasi serangan-serangan yang akan terjadi dan juga

s T ‘
melakukan nalisy(ermngan sehingga dapa @'Re
. nga@gsung baik berupa teknik serangan@}dan Juga kemapuan

i darl@léka yang beranding.

pengamatan penulis baik itu di 'pertandingan mte di tingkat

cama kabupaten hingga propinsi dimana banyak pelatih t@u mempunyai

idak perlu

berguna untuk mengetahui perkembangan atlet mendatang, dapat menjadi bahan
evaluasi pelatih untuk atlet teknik mana saja-yang harus di-tingkatkan ke efesien
dan mengukur performa permainan atlet.

Diharapkan dengan ditakukannya anlisis pertandingan teknik dalam Karate
berupa teknik bermain akan mampu membantu mengurangi kendala-kendala yang
terjadi saat proses pertandingan maupun latihan. Selain itu juga hasil penelitian ini
menjadi dasar bagi pelatih untuk membuat program latihan dimana akan diperoleh

data berapa teknik pukulan yang terjadi dan teknik pukulan yang gagal dilakukan.

Demikian juga dengan teknik tendangan yang dilakukan oleh karateka. Selain itu



hasil dari analisis ini juga menjadi evaluasi bagi pelatih yang melatih karateka itu

sendiri sehingga dapat dilakukan=perbai knik serangan sehingga bisa lebih

Pe I|t|an4 P’fnl bermaksud me

entuk
taktik geran \nlte guna mempermudah para pelatih g

dap” takti na saja yang. efesien, efektif dan mengukur @rma

et. meangan teknologi pada era global.<Ssaat |n|mat

majth/a semakin pesat. Kemajuan dari teknologi ini akib@ri ke
I

baik.

analisis teknik dan

ctahui teknik

permainan

irasakan

putuhan

sektor kehidupan trdak terkecuali dalam dunia olahsaQa karate. Terbukti dengan
banyaknya perubahan mulai dari sarana prasarana olahraga (scooring board) dan
lain-lain. Ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, merupakan sesuatusyang
harus™ diaplikasikan«secara .terampil agar dapat memenuhi’ kebutuhans dan
memajukan pengembangan. di-bidang olahraga. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut peneliti memilih untuk membuat tabel analisis statistik kategori kumite
pada cabang olahraga karate. Pengembangan ini diharapkan penerapannya dapat
mengatasi kekurangan pelatih dalam menganilisis atlet. Berdasarkan uraian diatas,

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Teknik

Pertandingan Kumite Dalam Olahraga Beladiri Karate”.



1.2 Identitas Ma€alah s N EG
Be dasar{&l ar belakang yang teIah@#a'

|fikas@beberapa permasal%n sebagai berikut: /

%elatih belur

dilakukan dan jumlah serangan keseluruhan yang dipakai olgh atlet tersebut
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1.3 Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, perlu ada
batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan

identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini peneliti hanya akan




memfokuskan pada “Analisis Teknik Pertandingan Kumite Pada Olahraga

Beladiri Karate”.

aat Penelitiz/ 0
Dengan, adanya perN r, MlsEnandlngan

aatkannya dengan baik untuk

imite pada olahraga

beladiri karate diharapkan

mengetahui data secara nyata bagaimana situasi bertanding kumite atletnya dan

UNaf\ngfdelﬁTﬁﬁnfaat dari penelitian ini adalah :

a. Dengan bukti ilmiah berupa tugas akhir dapat dimanfaatkan sebagai referensi
bagi penelitian lainnya.
b. Bagi para pelatih dapat digunakan untuk bahan evaluasi melalui tabel analisis

statistik pertandingan kumite.
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c. Bagi mahasiswa kepelatihan karate dapat digunakan sebagai contoh model

bentuk analisis pertandi i

au atle bagN: ntuk men

ain hasil analisis ini menjadi ruju itiag lanjut.
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